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Abstract 
 

Background: Helminthiasis remains a public health concern, particularly in areas with high environmental health 
risks, such as residential areas surrounding the Bakung Landfill. 
Purpose: To determine the relationship between parental knowledge of helminth infections and compliance with 
anthelmintic administration to children at Bakung 1 Public Elementary School. 
Method: This quantitative observational study employed a cross-sectional design and was conducted in May 2026. 
A total of 70 respondents were selected using simple random sampling. Data were analyzed using univariate and 
bivariate analyses, with the Chi-square test used to assess the relationship between variables. 
Results: Most respondents were female (88.6%) and aged 36–45 years (47.1%). The majority had good knowledge 
of helminth infections (52.9%) and demonstrated compliance with anthelmintic administration (65.7%). Bivariate 
analysis revealed a statistically significant relationship between parental knowledge and compliance with 
anthelmintic administration (p = 0.001). 
Conclusion: Parental knowledge of helminth infections was significantly associated with compliance with 
anthelmintic administration to elementary school children. Regular health education should be strengthened to 
support parental compliance with anthelmintic administration. 
 
Keywords: Anthelmintics; Compliance; Helminth Infections; Parental Knowledge. 
 
Pendahuluan: Infeksi kecacingan masih menjadi masalah kesehatan, terutama di wilayah dengan risiko 
lingkungan tinggi, seperti permukiman sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bakung. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang infeksi kecacingan dan 
kepatuhan pemberian obat cacing pada anak di SDN 1 Bakung. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif observasional dengan pendekatan cross-sectional, yang 
dilaksanakan pada Mei 2026. Sebanyak 70 responden dipilih menggunakan teknik simple random sampling. 
Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 
Hasil: Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (88,6%) dan berusia 36–45 tahun (47,1%). Sebagian 
besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang infeksi kecacingan (52,9%) dan patuh dalam 
pemberian obat cacing (65,7%). Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan orang tua dan kepatuhan pemberian obat cacing (p = 0,001). 
Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang infeksi kecacingan 
dan kepatuhan pemberian obat cacing pada anak sekolah dasar. Edukasi kesehatan secara berkala perlu 
ditingkatkan untuk mendukung kepatuhan orang tua dalam pemberian obat cacing. 
 
Kata Kunci: Infeksi Kecacingan; Kepatuhan; Obat Cacing; Pengetahuan Orang Tua. 
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PENDAHULUAN 
Infeksi kecacingan merupakan infeksi cacing usus 

yang mekanisme penularannya melalui media tanah 
(Soil-Transmitted Helminths/STH). Penyakit ini 
diklasifikasikan sebagai kondisi kronis dengan 
manifestasi klinis asimptomatik. Meskipun 
prevalensinya tinggi, kecacingan sering dikategorikan 
sebagai Neglected Tropical Diseases (NTDs) atau 
penyakit yang terabaikan karena dianggap tidak fatal, 
sehingga prioritas kesehatan publik terhadapnya 
masih rendah. Padahal, kecacingan pada anak dapat 
memicu malabsorbsi zat gizi, anemia defisiensi besi, 
penurunan konsentrasi belajar, hambatan tumbuh 
kembang, hingga risiko jangka panjang berupa 
stunting (Meilani et al., 2023). 

Spesies parasit nematoda utama penyebab 
infeksi STH meliputi cacing gelang (Ascaris 
lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), 
serta cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan 
Necator americanus). Secara global, WHO (2023) 
mengestimasi infeksi ini menginfeksi sekitar 1,5 miliar 
individu atau 24% dari populasi dunia, dengan 
wilayah Asia Tenggara menjadi salah satu zona risiko 
tinggi. Indonesia menempati posisi kedua prevalensi 
tertinggi di Asia Tenggara sebesar 26,23%. Di tingkat 
sekolah dasar, angka kejadiannya berada di kisaran 
60–80%. Di Provinsi Lampung, Kota Bandar 
Lampung mencatatkan angka prevalensi sebesar 
37,70%, jauh melampaui target pengendalian 
nasional yang menetapkan angka kurang dari 10% 
(Susilo & Haryatmi, 2024). 

Kondisi paling kritis ditemukan pada wilayah risiko 
tinggi lingkungan, seperti area sekitar Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Bakung, yang mencatatkan 
prevalensi kecacingan anak yang ekstrem mencapai 
89,9%. Anak usia sekolah dasar sangat rentan karena 
kebiasaan bermain yang bersentuhan dengan tanah, 
higiene personal yang buruk, serta sistem imun yang 
belum matang (Sinaga, 2021). 

Pemerintah melalui Permenkes No. 15 Tahun 
2017 telah menetapkan Pemberian Obat Pencegahan 
Secara Massal (POPM) minimal 6 bulan sekali untuk 
memutus rantai penularan. Namun, efektivitas 
program preventif medis dan pemanfaatan 
swamedikasi ini sangat bergantung pada faktor 
predisposisi, terutama pengetahuan orang tua 
sebagai pengasuh utama. Pemahaman yang buruk 
dapat menyebabkan ketidakpatuhan jadwal 

pengobatan, sedangkan pengetahuan yang memadai 
diharapkan melandasi kepatuhan tindakan preventif 
secara linier. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan 
orang tua tentang infeksi kecacingan terhadap 
kepatuhan pemberian obat cacing pada anak di SDN 
1 Bakung, Teluk Betung Barat tahun 2026. 
 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

observasional non-eksperimental dengan desain 
cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada Mei 
2026 di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Bakung, 
Kelurahan Bakung, Kecamatan Teluk Betung Barat, 
Kota Bandar Lampung, yang berjarak sekitar 700 
meter dari kawasan penyangga Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) Bakung. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui 
kunjungan dari rumah ke rumah menggunakan 
kuesioner terstruktur yang diadopsi dan dimodifikasi. 
Variabel independen, yaitu pengetahuan orang tua 
tentang infeksi kecacingan, diukur menggunakan 
kuesioner yang terdiri atas 20 butir pertanyaan terkait 
kecacingan. Setiap jawaban benar diberi skor 1, 
sedangkan jawaban salah atau tidak tahu diberi skor 0. 
Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi kurang 
(skor 0–10) dan baik (skor 11–20). 

Variabel dependen, yaitu kepatuhan pemberian obat 
cacing, diukur menggunakan kuesioner yang 
dimodifikasi dari Morisky Medication Adherence Scale-8 
(MMAS-8). Instrumen tersebut terdiri atas delapan butir 
pertanyaan dengan rentang skor 0–8. Responden 
dikategorikan patuh apabila memperoleh skor 6–8 dan 
tidak patuh apabila memperoleh skor 0–5. 

Data yang terkumpul diolah melalui tahapan 
penyuntingan (editing), pemberian kode (coding), 
tabulasi (tabulating), dan pemeriksaan data (cleaning). 
Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan 
distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel. 
Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 
orang tua dan kepatuhan pemberian obat cacing, 
dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05)) dan derajat 
kepercayaan 95%. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati dengan nomor 5274/EC/KEP-
UNMAL/IV/2026.
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HASIL 
 

Tabel Karakteristik Responden (N=70) 
 

Variabel Hasil p-value 

Jenis Kelamin (n (%))   
Laki-laki 8 (11,4)  
Perempuan 62 (88,6)  
   
Kelompok Usia (Tahun) (n (%))   
Remaja Akhir (17-25) 1 (1,4)  
Dewasa Awal (26-35) 29 (41,4)  
Dewasa Akhir (36-45) 33 (47,1)  
Lansia Awal (46-55) 7 (10,1)  
   
Tingkat Pengetahuan (n (%))   
Baik 37 (52,9)  
Buruk 33 (47,1)  
   
Tingkat Kepatuhan (n (%))  0,001 
Patuh 46 (65,7)  
Tidak Patuh 24 (34,3)  

 
Berdasarkan tabel di atas, dari 70 responden, 

mayoritas berjenis kelamin perempuan, yaitu 62 

orang (88,6%), sedangkan laki-laki sebanyak 8 orang 

(11,4%). Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar 

responden berada pada kelompok dewasa akhir (36–

45 tahun), yaitu 33 orang (47,1%), diikuti kelompok 

dewasa awal (26–35 tahun) sebanyak 29 orang 

(41,4%). Sementara itu, responden berusia 46–55 

tahun sebanyak 7 orang (10,0%) dan kelompok usia 

17–25 tahun sebanyak 1 orang (1,4%). 

Berdasarkan tingkat pengetahuan tentang infeksi 

kecacingan, sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan baik, yaitu 37 orang (52,9%), 

sedangkan 33 orang (47,1%) memiliki pengetahuan 

buruk. Pada variabel kepatuhan pemberian obat 

cacing, sebanyak 46 responden (65,7%) tergolong 

patuh, sedangkan 24 responden (34,3%) tergolong 

tidak patuh. 

Dari hasi uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p-
value (Asymp. Sig) sebesar 0,001. karena nilai p < 
0,05 maka dapat diputuskan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, yang menandakan adanya hubungan yang 
signifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan 
orang tua tentang infeksi kecacingan dengan 
kepatuhan pemberian obat cacing pada anak di SDN 
1 Bakung tahun 2026. 
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 
sebanyak 62 orang (88,6%). Dominasi responden 
perempuan dapat berkaitan dengan pembagian peran 
pengasuhan dalam keluarga. Penelitian Lam dan 
Yeoh (2018) menunjukkan bahwa ibu masih menjadi 
pengasuh utama anak dalam banyak keluarga yang 
diteliti di Indonesia dan Filipina, meskipun ayah juga 
dapat mengambil peran pengasuhan dalam kondisi 
tertentu. Selain itu, pengambilan keputusan terkait 
kesehatan anak merupakan proses yang melibatkan 
berbagai faktor, termasuk karakteristik sosial demografi 
orang tua (Prasetyo et al., 2024). Namun, dominasi 
responden perempuan dalam penelitian ini belum dapat 
dipastikan disebabkan oleh pembagian peran domestik 
atau waktu pengumpulan data karena alasan tersebut 
tidak diukur secara khusus. 
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Berdasarkan kelompok usia, mayoritas responden 
berada pada rentang 36–45 tahun, yaitu sebanyak 33 
orang (47,1%). Temuan ini menggambarkan 
karakteristik usia responden yang terlibat dalam 
penelitian. Meskipun pengalaman pengasuhan dapat 
menjadi sumber pengalaman dalam merawat anak, 
usia tidak dapat secara langsung dijadikan indikator 
kematangan emosional, stabilitas kognitif, ataupun 
kemampuan menerima edukasi kesehatan. Oleh 
karena itu, interpretasi mengenai hubungan usia 
dengan pengetahuan dan perilaku kesehatan perlu 
mempertimbangkan faktor lain, seperti pendidikan, 
pengalaman pengasuhan, dan akses terhadap 
informasi kesehatan. 

 
Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentanng Infeksi 
Kecacingan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 37 
responden (52,9%) memiliki tingkat pengetahuan 
yang baik tentang infeksi kecacingan, sedangkan 33 
responden (47,1%) memiliki tingkat pengetahuan 
yang kurang. Proporsi tersebut menunjukkan bahwa 
meskipun sebagian besar responden telah mencapai 
kategori pengetahuan baik, masih terdapat hampir 
separuh responden yang memerlukan peningkatan 
pemahaman mengenai infeksi kecacingan dan upaya 
pencegahannya. 

Menurut konsep pengetahuan yang dikemukakan 
Notoatmodjo, pengetahuan merupakan salah satu 
domain penting yang berperan dalam pembentukan 
perilaku. Tingkat pengetahuan mencakup beberapa 
tingkatan, mulai dari tahu (know) hingga memahami 
(comprehension) dan menerapkan pengetahuan 
dalam situasi nyata (application). Namun, kategori 
pengetahuan baik dalam penelitian ini belum dapat 
diartikan bahwa seluruh responden telah mencapai 
tingkat pemahaman yang mendalam atau 
menerapkan perilaku pencegahan secara konsisten. 

Infeksi soil-transmitted helminths (STH) perlu 
mendapat perhatian karena dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan, terutama pada infeksi dengan 
intensitas berat. Organisasi Kesehatan Dunia 
menjelaskan bahwa infeksi kecacingan dapat 
mengganggu status gizi melalui kehilangan zat besi 
dan protein, gangguan penyerapan zat gizi, serta 
kehilangan darah kronis akibat infeksi cacing 
tambang yang dapat menyebabkan anemia (World 

Health Organization, 2023; 2020). Oleh karena itu, 
pengetahuan orang tua mengenai cara penularan, 
kebersihan diri, sanitasi lingkungan, dan pentingnya 
pemberian obat cacing merupakan aspek yang 
relevan dalam upaya pencegahan kecacingan pada 
anak. 

Masih ditemukannya 47,1% responden dengan 
pengetahuan kurang menunjukkan perlunya 
penguatan edukasi kesehatan bagi orang tua, 
khususnya di lingkungan sekitar TPA Bakung. 
Edukasi dapat mencakup pentingnya mencuci tangan 
menggunakan sabun, menggunakan alas kaki, 
menjaga kebersihan makanan dan lingkungan, serta 
mengikuti program pemberian obat cacing sesuai 
anjuran tenaga kesehatan. Upaya pengendalian 
kecacingan memang tidak cukup hanya melalui 
pengobatan, tetapi perlu disertai edukasi kesehatan 
dan perbaikan sanitasi untuk mengurangi risiko 
penularan serta infeksi berulang (World Health 
Organization, 2023). 

Capaian tingkat pengetahuan baik yang 
menyentuh angka 52,9% mengindikasikan bahwa 
separuh dari populasi orang tua di area ring-1 TPA 
Bakung ini telah terpapar informasi biomedis 
mengenai kecacingan. Sesuai teori domain kognitif 
Notoatmodjo, tingkat pengetahuan yang memadai 
memicu pembentukan kesadaran internal (overt 
behavior). Orang tua tidak sekadar berada pada level 
'tahu' (know), melainkan telah memahami 
(comprehension) komplikasi sistemik infeksi STH, 
seperti patofisiologi cacing gelang yang dapat 
memicu malabsorbsi nutrisi atau cacing tambang 
yang menginduksi anemia defisiensi besi kronis. 
Namun, terdapat margin sebesar 47,1% responden 
yang masih berpengetahuan buruk, yang 
memerlukan perhatian khusus mengingat wilayah 
Bakung memiliki bahaya lingkungan (environmental 
hazard) yang tinggi. 

 
Kepatuhan Pemberian Obat Cacing Kepada Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 46 
responden (65,7%) termasuk dalam kategori patuh 
memberikan obat cacing kepada anak, sedangkan 24 
responden (34,3%) termasuk dalam kategori tidak 
patuh. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar orang tua telah melaksanakan pemberian obat 
cacing sesuai kriteria kepatuhan yang digunakan 
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dalam penelitian, meskipun masih terdapat 
responden yang memerlukan edukasi dan penguatan 
perilaku pencegahan kecacingan. 

Kepatuhan pemberian obat cacing pada anak usia 
sekolah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk pengetahuan dan persepsi orang tua 
terhadap kecacingan, kepercayaan terhadap 
keamanan obat, serta ketersediaan informasi 
mengenai manfaat dan kemungkinan efek samping 
pengobatan. Penelitian Lorenzo et al. (2019) 
menunjukkan bahwa kurangnya penyebaran 
informasi, keraguan terhadap obat, dan kekhawatiran 
mengenai efek samping merupakan hambatan 
partisipasi dalam program pemberian obat cacing. 
Selain itu, akses terhadap program dan keterlibatan 
sekolah juga berperan dalam cakupan pengobatan. 
Asfaw et al. (2020) menemukan bahwa cakupan 
pemberian obat cacing pada anak yang bersekolah 
lebih tinggi dibandingkan anak yang tidak bersekolah. 
Oleh karena itu, edukasi kepada orang tua, 
penguatan peran guru, serta dukungan tenaga 
kesehatan diperlukan untuk meningkatkan 
penerimaan dan partisipasi dalam program 
pemberian obat cacing (Parikh et al., 2013; World 
Health Organization, 2017; Susiawan et al., 2024; 
Armaijn et al., 2023; Kurniasih et al., 2023). 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 
Tahun 2017 tentang Penanggulangan Cacingan 
menjelaskan bahwa upaya pengendalian kecacingan 
mencakup promosi kesehatan, pengendalian faktor 
risiko, dan Pemberian Obat Pencegahan Massal 
(POPM) Cacingan yang dapat diintegrasikan dengan 
kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Frekuensi 
pelaksanaan POPM disesuaikan dengan tingkat 
prevalensi kecacingan di wilayah sasaran 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017).  

Selain itu, World Health Organization (WHO) 
merekomendasikan pemberian obat cacing secara 
berkala sebagai intervensi kesehatan masyarakat bagi 
kelompok anak yang tinggal di wilayah endemis sesuai 
kriteria prevalensi infeksi. Upaya tersebut perlu disertai 
edukasi kesehatan dan perbaikan sanitasi lingkungan 
untuk mengurangi risiko infeksi berulang (World Health 
Organization, 2023). 

Lokasi penelitian yang berjarak sekitar 700 meter 
dari TPA Bakung menjadi konteks lingkungan yang 
relevan untuk diperhatikan. Penelitian sebelumnya di 

kawasan TPA Bakung menemukan adanya hubungan 
antara faktor lingkungan dan kejadian kecacingan 
pada anak, meskipun penelitian tersebut tidak 
membuktikan bahwa jarak tempat tinggal dari TPA 
secara langsung menentukan kepatuhan orang tua 
dalam memberikan obat cacing (Sinaga, 2021). Oleh 
karena itu, diperlukan penguatan edukasi kepada 
orang tua dan koordinasi antara sekolah, puskesmas, 
serta dinas kesehatan untuk mendukung 
keberlanjutan program pencegahan kecacingan. 

 
Analisis Hubungan Pengetahuan Orang Tua 
dengan Kepatuhan Pemberian Obat Cacing 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai p 
= 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan secara statistik 
antara tingkat pengetahuan orang tua tentang infeksi 
kecacingan dan kepatuhan pemberian obat cacing 
kepada anak usia sekolah dasar. Dengan demikian, 
hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak terdapat 
hubungan antara kedua variabel ditolak. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat 
pengetahuan orang tua berkaitan dengan kepatuhan 
dalam pemberian obat cacing kepada anak. 
Pengetahuan mengenai cara penularan kecacingan, 
dampak infeksi, serta pentingnya pencegahan dapat 
menjadi aspek yang relevan dalam perilaku 
kesehatan orang tua. Meskipun demikian, hasil uji 
Chi-Square hanya menunjukkan hubungan statistik 
dan tidak dapat memastikan bahwa pengetahuan 
secara langsung menyebabkan kepatuhan. Faktor 
lain, seperti akses terhadap obat cacing, dukungan 
tenaga kesehatan, dan pelaksanaan program 
pemberian obat cacing di sekolah, juga dapat 
berperan dalam perilaku tersebut (Dicker, 2019; Deal 
et al., 2021) 

Temuan ini sangat sinkron dengan Teori Perilaku 
Kesehatan Lawrence Green, yang menegaskan 
bahwa status kesehatan atau tindakan preventif 
individu dibentuk oleh interaksi tiga faktor: 
predisposisi (predisposing), pemungkin (enabling), 
dan penguat (reinforcing). Pengetahuan orang tua 
(terutama ibu) memegang fungsi krusial sebagai 
faktor predisposisi utama. Tanpa dilandasi 
pengetahuan yang kokoh, ketersediaan obat gratis 
(faktor pemungkin) tidak akan menghasilkan tindakan 
kepatuhan yang berkelanjutan. Adanya kesenjangan 
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perilaku yang nyata pada tabel silang—di mana 
seluruh orang tua berpengetahuan baik bersikap 
patuh, sedangkan orang tua berpengetahuan kurang 
cenderung tidak patuh—memperkuat argumen 
bahwa asupan informasi kesehatan merupakan 
stimulus kognitif utama dalam membentuk kepatuhan 
terapeutik preventif.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Maldini et al. (2024) di Surabaya yang menemukan 
hubungan positif dan signifikan antara tingkat 
pengetahuan ibu dan kepatuhan pemberian obat 
cacing pada anak (p = 0,001; (rs=0,300). Meskipun 
demikian, kekuatan hubungan pada penelitian 
tersebut tergolong lemah, sehingga menunjukkan 
bahwa kepatuhan tidak hanya berkaitan dengan 
pengetahuan, tetapi kemungkinan juga dipengaruhi 
oleh faktor lain.  

Temuan serupa dilaporkan oleh Lihawa et al. 
(2020) di Makassar, yang menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dan 
konsumsi obat cacing secara rutin pada murid 
sekolah dasar (p < 0,001). Penelitian Rahmadani 
(2024) di Medan juga menemukan hubungan 
signifikan antara pengetahuan orang tua dan tindakan 
pemberian obat cacing (p = 0,001). Selain itu, 
Ramadhani et al. (2025) di Sleman melaporkan 
hubungan antara pengetahuan ibu dan kepatuhan 
minum obat cacing pada balita (p = 0,038).  

Kesamaan hasil penelitian terdahulu tersebut 
memperkuat temuan penelitian di SDN 1 Bakung 
bahwa tingkat pengetahuan orang tua berhubungan 
dengan kepatuhan pemberian obat cacing kepada 
anak. Namun, perbedaan nilai p tidak dapat langsung 
digunakan untuk menyatakan bahwa hubungan pada 
suatu penelitian lebih kuat daripada penelitian 
lainnya. Penilaian kekuatan hubungan perlu 
mempertimbangkan ukuran efek, karakteristik 
responden, serta instrumen dan metode analisis yang 
digunakan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 70 orang 
tua siswa di SD Negeri 1 Bakung, Teluk Betung Barat, 
tahun 2026, diketahui bahwa 52,9% responden 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang 
infeksi kecacingan dan 65,7% tergolong patuh dalam 
pemberian obat cacing kepada anak. Hasil analisis 

bivariat menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan 
orang tua dan kepatuhan pemberian obat cacing (p < 
0,05). Temuan ini menunjukkan pentingnya 
peningkatan pengetahuan orang tua sebagai salah 
satu upaya mendukung kepatuhan pemberian obat 
cacing pada anak sekolah dasar. Namun, karena 
penelitian menggunakan desain cross-sectional, 
hasilnya tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan 
hubungan sebab-akibat. 
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